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Pada geligi tiruan lengkap rahang atas, retensi tergantung antara lain pada keutuhan 'seal’ di sekelilingnya,
dimana Posterior Palatal Seal merupakan salah satu bagiannya. Masalah biasanya timbul karena bagian ini
terletak pada daerah batas jaringan mukosa yang bergerak dan tidak begerak.

Penentuan Posterior Palatal Seal sendiri sampai saat ini sering dilakukan secara visual sagja, tanpa bantuan
ciri anatomik. Pada hal dalam kepustakaan (antaralain Beresin & Schiesser (1973) dan Boucher (1975)
dikemukakan bahwa Fovea Palatini adalah salah satu ciri anatomik yang dapat digunakan sebagai pedoman
penentu letak Posterior Palatal Seal.

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran jarak-jarak antara Fovea Palatini ke Garis Getar pada ketiga
bentuk lereng palatum lunak untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara jarak-jarak tersebut.
Dengan demikian dapat pula diketahui apakah Fovea Palatini dapat digunakan sebagai pedoman. Pada
penggolongan bentuk Lereng Palatum Lunak, digunakan Klasifikast M.M.House.

Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan adanya berbagai ragam letak maupun jumlah Fovea
Palatini.Segjumlah 72,32 % subyek mempunyai fovea yang letaknya posterior dari garis getar, sedangkan
17,85 % letaknya bervariasi. Ditinjau dari jumlahnya, dijumpai 13,39 % subyek dengan satu, tiga dan empat
buah fovea palatini dengan letak yang bervariasi pula. Penelitian yang dilakukan Lye maupun oleh Chen
ternyata menunjukkan hasil berupa ketiga seragam an yang serupa.

Mengingat beragamnya letak maupun jumlah fovea palatini, disimpulkan bahwa ciri antomik ini diragukan
untuk dapat digunakan sebagal pedoman penentu letak bagian medial posterior palatal seal geligi tiruan
lengkap rahang atas.
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